



 Demam typhoid merupakan penyakit infeksi akut usus halus yang 
disebabkan oleh bakteri salmonella typhi. Besarnya jumlah penderita penyakit ini 
bisa saja disebabkan karena kurangnya pengetahuan pasien atau keluarga 
mengenai pola makan yang benar setelah sembuh. Studi kasus ini bertujuan untuk 
melaksanakan asuhan keperawatan dengan masalah defisiensi pengetahuan ibu 
pada anak yang mengalami typhoid fever di rumah sakit islam jemursari surabaya 
di ruangan melati. 
Desain penelitian adalah studi kasus dengan jangka waktu penelitian 
minimal 3 hari. Subjek yang digunakan adalah 2 pasien (2 kasus) dengan masalah 
keperawatan defisiensi pengetahuan ibu. Penelitian dilakukan di ruang melati 
rumah sakit islam jemursari surabaya pada tanggal 27 Februari–01 Maret 2017. 
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan wawancara, observasi 
dan pemeriksaan fisik, studi dokumentasi dan pengumpulan hasil dari 
pemeriksaan diagnostik. 
Hasil penelitian menunjukkan setelah dilakukan tindakan keperawatan 
3x24 jamibu klien 1 dan ibu klien 2  menunjukkan perubahan setelah dilakukan 
tindakan keperawatan, ibu klien 1 dan ibu klien 2 mengatakan bahwa dirinya tidak 
mengetahui tentang proses penyakit typhoid fever dan kurang menjaga kebersihan 
setelah melakukan aktivitas. 
Simpulan dari studi kasus ini adalah masalah defisiensi pengetahuan ibu 
pada anak yang mengalami typhoid fever teratasi. Diharapkan kedua ibu klien 
dapat menjaga kebersihan setelah melakukan berbagai aktivitas dan paham 
mengenai proses penyakit typhoid. 
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